BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan peneliti tentang bagaimana
analisis isi pesan promosi Instagram @cinema.21 dan @cgv.id ditarik kesimpulan,
bahwa cinema 21 dan cgv menggunakan strategi yang sama,dapat dilihat, Dari pesan
non verbal berupa bentuk gambar cinema 21 dan cgv menonjolkan indikator Offering
Mix yaitu memberikan informasi produk atau pelayanan. Dari segi struktur pesan
cinema 21 dan cgv juga menggunakan indikator onesided hanya menonjolkan hal
positif saja pada caption, Selanjutnya pada bagian Order Of Presentation cinema 21
dan cgv menggunakan indikator Antiklimax meletakan argument terpenting pada
awal pesan. Pada penyusunan pesan cinema 21 dan cgv menggunakan primacy
meletakan aspek positif pesan pada awal kalimat, untuk bagian jenis copywriting
cinema 21 dan cgv juga menggunakan straightforward copy dimana copy yang
menuliskan pesan dengan sederhana, logis, dan apa adanya dengan menggunakan

Bahasa yang persuasive

Melalui pemaparan di atas jenis pesan promosi yang dilakukan cinema 21 dan
cgv tidak jauh berbeda, dimana keduanya memiliki sasaran khalayak yang sama yaitu
khayalak dengan Pendidikan rendah, akan tetapi cinema 21 dan cgv memiliki sifat
pesan yang simple dan mudah dimengerti, akan tetapi segmentasi yang dimiliki
cinema 21 dan cgv cenderung berbeda dimana cinema 21 pada usia 18 hingga 23

tahun Pendidikan sarjana sedangkan cgv pada usia 10 hingga 19 tahun sehingga
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cinema 21 dan cgv memiliki karakteristik yang berbeda tetapi memiliki isi pesan
yang sama, isi pesan yang smaa dikarenakan adanya penurunan daya beli masyarakat,
akan tetapi sifat pesan tersebut sejalan dengan media online dimana media online
memiliki kecepatan informasi sehingga dibutuhkan pesan yang mudah dimengerti
dan simple. Cinema 21 dan cgv dapat melakukan beberapa hal untuk membedakan
dalam pesan promosinya seperti menambahkan variasi dalam unggahan gambar,
memvariasi caption dengan memberikan headline yang menarik agar membuat
konsumen penasaran, menkankan unggahan pada hari hari atau acara tertentu
sehingga dapat membedakan promosi yang dilakukan oleh keduanya, yaitu cinema

21 dan cgv.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, sehingga peneliti
berharap aka nada penelitian lanjutan dengan jenis penelitian kualitatif
menggunakan metode studi kasus terkait strategi pesan promosi pada kedua

akun instagram @cinema.21 dan @cgv.id.

V.2.2 Saran Praktis

Peneliti berharap melalui penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi
pihak cinema 21 dan cgv terutama dalam mempertimbangkan untuk
mengambil kebijakan tentang pengelolaan pesan promosi pada instagram,
karena peneliti menemukan banyak kecenderungan yang sama, sehingga

cinema 21 dan cgv dapat lebih menghadirkan konten pesan promosi yang
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lebih menarik dan mempunyai cirikhas masing masing, akun instagram

@cinema.21 dan @cgv.id.
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